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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti kembali mengenai pengaruh locus of control, gaya 

kepemimpinan, dan komitmen organisasional terhadap kinerja karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Daop VIII Surabaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bukti empiris dan mengetahui pengaruh dari locus of control, 

gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) Daop VIII Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data yang 

digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop VIII Surabaya yang 

terdiri dari bagian keuangan, anggaran dan akuntansi, SDM dan loket. Kuesioner 

yang telah disebar peneliti sebanyak 40 kuesioner kepada 4 bagian, yaitu SDM, 

Keuangan, Anggaran dan Akuntansi serta Loket. Kuesioner yang dapat diolah 

sebanyak 32 kuesioner. Kuesioner tersebut disebarkan dengan cara menitipkannya 

kepada salah satu karyawan dan mengambilnya pada jangka waktu yang telah 

ditentukan pada saat menitipkan kuesioner. 

Berdasarkan analisis data yang telah diolah menggunakan software SPSS 

Versi 16.0 dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut : 
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1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji F, semua variabel 

independen yang terdiri dari locus of control, gaya kepemimpinan, 

dan komitmen organisasional tidak fit dan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Daop 

VIII Surabaya. 

2. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji t, dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel independen yang terdiri dari locus of control, 

gaya kepemimpinan, dan komitmen organisasional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Kereta Api Indonesia 

(Persero) Daop VIII Surabaya. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti mempunyai dan menyadari beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil dari penelitian. Oleh 

karena itu, keterbatasan ini perlu di perhatikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Responden yang mengembalikan kuesioner hanya 32 orang dan ada 

beberapa responden yang sibuk sehingga 8 orang responden yang 

tidak mengembalikan kuesioner. 

2. Peneliti membatasi dalam pemilihan sampel hanya dengan memilih 

empat bagian saja yaitu SDM, keuangan, anggaran dan akuntansi 

serta loket. 

3. Terdapat beberapa pertanyaan tidak valid dan hasil R Square kecil . 

4. Jawaban responden yang disampaikan secara tertulis melalui 

kuesioner belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
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5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan, 

peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan memperluas jumlah sampel dan 

populasi pada penelitiannya. Pertanyaan yang tidak valid sebaiknya 

tidak digunakan. Peneliti sebaiknya menilai kinerja dari variabel 

yang sudah terukur. Menambahkan variabel yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti kepuasan kerja, 

kompensasi, motivasi kerja, lingkungan kerja, konflik peran, budaya 

organisasi, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan 

transformasional. Peneliti selanjutnya dapat mencari tambahan 

informasi terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

dengan wawancara langsung dengan responden sehingga dapat 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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